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ABSTRACT

Alan Budi Kusuma NIM: 23881002 (TEACHING CONVERSATION USING YOUTUBE
AS A MEDIUM FOR DEVELOPING THE SPEAKING SKILL OF STUDENTS AT
BOARDING SCHOOL TAZAKKA, SURULANGUN), Arabic Language Education, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University (IAIN) of Curup, 2026.

#

This study examines the use of YouTube as a learning medium in teaching conversational
(speaking) skills to students at Boarding School Tazakka, Surulangun, North Musi Rawas
Regency, Indonesia. The study seeks to answer three main research questions: first, how is
speaking instruction using YouTube implemented at Boarding School Tazakka? Second, what
impact does this instruction have on the students? Third, how does the use of YouTube
contribute to the development of students' speaking skills? This study employed a qualitative
approach using a case study method. Data were collected through in-depth interviews with
teachers and students, direct observation of learning sessions, and analysis of relevant
documents. The research sample consisted of three teachers and six students from Boarding
School Tazakka. The findings reveal that the use of YouTube in teaching conversation
provides authentic and contextual linguistic input, enabling students to observe real dialogic
models rather than relying solely on traditional rote memorization. Visual and auditory
elements such as facial expressions, gestures, and lip movements also contributed to
improving students' comprehension of spoken meaning and to developing their pronunciation
and intonation. Students demonstrated a positive response toward this medium, as reflected in
increased motivation and active engagement during learning sessions, along with
improvement in several aspects of speaking skills, including vocabulary, pronunciation,
intonation, fluency, and confidence in speaking particularly during pair-work practice and
small-group discussions. However, the study also identified a number of challenges, most
notably the rapid speech rate of native speakers in the videos, the difficulty of certain
idiomatic vocabulary, variation in students' proficiency levels, as well as technical constraints
related to audio quality and the stability of the internet connection. The study concludes that
YouTube can serve as an effective learning medium for developing speaking skills when it is
integrated into a structured pedagogical plan comprising pre-viewing, while-viewing, and
post-viewing stages, accompanied by continuous guidance from the teacher. YouTube is not
intended to replace the teacher's role, but rather functions as a supportive medium that
enhances communicative language teaching and brings students closer to the authentic use of
Arabic.

Keywords: YouTube, teaching conversation, speaking skill, qualitative method, Boarding
School Tazakka, Arabic language.
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INSTRUMEN PENELITIAN

INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Fokus Deskriptor yang
NO Indikator Pertanyaan Pokok
Penelitian Digali

Alasan penggunaan | Latar belakang Mengapa memilih

YouTube penggunaan media, | YouTube sebagai
tujuan pedagogis, media pembelajaran
manfaat yang muhadatsah?
diharapkan

Perencanaan | Pemilihan video Kriteria video, Bagaimana memilih
: Pembelajaran tingkat kesulitan, video pembelajaran?
tema, durasi, kualitas
audio visual

Perencanaan Tahap pra-tonton, Bagaimana langkah

kegiatan belajar saat menonton, pembelajaran yang
pasca-tonton dirancang?

Langkah Tahapan penggunaan | Bagaimana proses

penggunaan video di kelas penggunaan YouTube

YouTube selama pembelajaran

berlangsung?
Pelaksanaan | Strategi guru Strategi Bagaimana guru
? pembelajaran memfokuskan mengarahkan santri
perhatian santri ketika menonton?

Interaksi Respon kelas, Bagaimana situasi

pembelajaran keaktifan santri, kelas ketika video
suasana belajar diputar?

Peran YouTube Kontribusi media Sejauh mana YouTube
terhadap membantu
penyampaian materi | pembelajaran

3 Penggunaan muhadatsah?
media

Jenis video

Video yang efektif
meningkatkan

speaking

Video seperti apa
yang paling efektif?




Mengatasi aksen,

Bagaimana mengatasi

Strategi Mengatasi
Hambatan kecepatan bicara, kesulitan santri?
kosakata
Perubahan Kefasihan, Perubahan apa yang
kemampuan santri | keberanian, terjadi setelah
kosakata, intonasi menggunakan
' YouTube?
Evaluasi : : :
. Aspek kemampuan | Indikator speaking Bagian mana yang
pembelajaran _ .
berkembang yang meningkat paling berkembang?
Efektivitas media Perbandingan Bagaimana efektivitas
dengan metode lain | YouTube dibanding
metode konvensional?
Hambatan Teknis, jaringan, Apa kendala terbesar
pembelajaran waktu, distraksi selama penggunaan
YouTube?
Kendala
Solusi Strategi peningkatan | Apa saran agar
kualitas pembelajaran lebih
efektif?
Keunggulan Visual, subtitle, Apa faktor pendukung
Faktor
YouTube gesture, playback penggunaan
pendukung
speed YouTube?
Hambatan santri Aksen, budaya, Apa faktor
Faktor kemampuan awal penghambat
penghambat penggunaan
YouTube?

Respon santri

Motivasi belajar

Keaktifan,
antusiasme,

kepercayaan diri

Bagaimana respon
santri terhadap

pembelajaran?




INSTRUMEN WAWANCARA SANTRI

. . ) Pertanyaan
NO Fokus Penelitian Indikator Deskriptor Pokok
Proses Tahapan Bagaimana proses
pembelajaran pembelajaran pembelajaran
yang dialami menggunakan
YouTube menurut
Anda?
Aktivitas belajar | Aktivitas Apa yang Anda
|| Pengalaman belajar sebelum, saat, lakukan sebelum,
sesudah selama dan
menonton sesudah
menonton?
Pemahaman Bagian video Bagian mana yang
video yang paling paling membantu
membantu memahami
dialog?
Strategi belajar Meniru, mencatat, | Apa yang biasanya
mengulang video | Anda lakukan saat
menonton
Kemudahan Persepsi terhadap | Apakah YouTube
2 | Strategi Belajar belajar YouTube mempermudah
belajar?
Pengulangan Frekuensi replay | Apakah Anda
video sering mengulang
video?
Kelancaran Perubahan Apa perubahan
berbicara speaking setelah | yang Anda
menggunakan rasakan?
3 | Perubahan Kemampuan YouTube
Keberanian Percaya diri Apakah Anda
Berbicara lebih berani




berbicara?

Kosakata Penambahan Kosakata baru
mufradat yang diperoleh
Pengucapan Makhraj, intonasi | Bagaimana
perubahan
pelafalan?
Penilaian media Efektivitas Apakah YouTube
penggunaan membantu
YouTube kemampuan
Efektivitas media berbicara?

Kesulitan belajar

Bagian yang sulit

Aksen, kecepatan,

konteks
Saran Harapan santri Usulan perbaikan
Sikap terhadap Kesan terhadap Bagaimana
pembelajaran pembelajaran pendapat Anda?
Respon Perbandingan Sebelum dan Apa
metode sesudah perbedaannya?
menggunakan
YouTube
Visual Gesture, ekspresi, | Apa yang paling
subtitle membantu?
Faktor Pendukung Belajar mandiri Motivasi belajar | Belajar di luar
kelas
Kesulitan Aksen, kecepatan, | Apa kendala
audio, level video | utama?
Keberanian Percaya diri Situasi berbicara
Faktor penghambat berbicara
Aspek Kefasihan, Kemampuan yang
Berkembang kosakata, intonasi | meningkat
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Aspek yang

NO Rumusan Masalah Informan Teknik
Digali
Bagaimana pelaksanaan Perencanaan, Wawancara,
pembelajaran muhadatsah | pelaksanaan, _ | observasi,

1 _ _ Guru dan santri _
menggunakan media strategi dokumentasi
YouTube? pembelajaran
Apa faktor pendukung dan . Wawancara,

Faktor internal ‘ '
2 | penghambat penggunaan Guru dan santri | observasi
) dan eksternal
media YouTube?
) ) Motivasi, minat, Wawancara,
Bagaimana respon santri o ‘
kepercayaan diri, Santri observasi
3 | terhadap penggunaan )
keterampilan
YouTube?

berbicara




HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : senin

Waktu :09.30

Tempat wawancara  : pon pes TAZAKKA

Nama informan : Ust. Selamat Tulivri, M.Pd
Jabatan : guru bahasa arab

Tujuan: Menggali perspektif guru tentang perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan

efektivitas pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube.

1. Perencanaan Pembelajaran

a.

Apa alasan Anda memilih YouTube sebagai media dalam pembelajaran
muhadatsah?

Jawaban: “Alasan utama saya menggunakan YouTube adalah karena
media ini menyediakan contoh percakapan yang lebih autentik
dibandingkan buku teks. Santri bisa melihat langsung bagaimana
penutur asli mengucapkan kata, menggunakan intonasi, dan
membangun konteks dialog. Hal ini sulit saya hadirkan jika hanya
mengandalkan metode konvensional. Selain itu, YouTube menawarkan
variasi konten yang luas, sehingga saya bisa menyesuaikan materi
dengan tingkat kemampuan santri. Faktor lain adalah minat santri—
mereka lebih tertarik ketika pembelajaran melibatkan video.
Ketertarikan itu membantu mereka lebih fokus dan tidak cepat bosan.
Jadi pilihan ini sebenarnya lebih pada kebutuhan pedagogis:
memberikan input bahasa yang real dan menarik agar mereka punya
model yang jelas sebelum praktik muhadatsah di kelas.”

Bagaimana Anda memilih dan menentukan video yang digunakan?
Apa kriteria pemilihannya?

Jawaban: “Saya melihat tiga kriteria: bahasa Arab fushah, kejelasan
audio, dan bentuk dialog yang relevan dengan kehidupan santri. Saya
menghindari video yang terlalu cepat atau menggunakan logat
‘ammiyah yang berat.”

Bagaimana struktur pembelajaran yang Anda rancang (pra-tonton, saat

tonton, pasca tonton)?



Jawaban: “Struktur pembelajarannya saya buat berurutan supaya santri tidak
hanya menonton, tetapi benar-benar memanfaatkan videonya untuk latihan

muhadatsah.
Pada tahap pra-tonton, saya biasanya memberikan pengantar singkat
tentang topik yang akan muncul dalam video. Saya juga
memperkenalkan beberapa kosakata yang saya nilai penting agar nanti
mereka tidak terlalu kesulitan mengikuti dialognya. Selain itu, saya
memberi tugas kecil seperti fokus pada pola kalimat tertentu atau
ekspresi tertentu yang harus mereka temukan dalam video.
Saat menonton, saya tidak membiarkan mereka menonton sekali
jalan. Biasanya saya jeda beberapa bagian untuk memastikan mereka
menangkap intonasi dan struktur kalimat. Saya minta mereka
menirukan secara langsung pada bagian-bagian tertentu, terutama frasa
atau ungkapan yang secara komunikatif penting. Beberapa kali, saya
ulang video jika saya melihat banyak santri tidak menangkap contoh
dialognya.
Pada tahap pasca-tonton, saya arahkan mereka untuk membuat
dialog baru berdasarkan pola yang mereka lihat. Ini bagian yang paling
penting karena di sinilah keterampilan muhadatsah mereka diuji.
Mereka saya pasangkan untuk praktik langsung, dan saya berkeliling
memperbaiki pengucapan atau struktur kalimat mereka. Kadang saya
juga meminta mereka menceritakan kembali isi video dengan bahasa
mereka sendiri untuk mengukur pemahaman sekaligus kefasihan.
Jadi intinya, pembelajaran tidak berhenti pada video, tetapi video
hanya menjadi pemicu. Praktik setelah menonton adalah fokus
utamanya.”
2. Pelaksanaan Pembelajaran

a. Bagaimana langkah-langkah yang Anda terapkan saat menggunakan

video YouTube dalam kelas?

Jawaban: “Sebelum memulai, saya selalu menyiapkan video YouTube yang
sesuai dengan tema muhadatsah pekanan. Biasanya saya memilih video
percakapan Arab sederhana dengan durasi 3—7 menit. Pada awal pelajaran,
saya memberikan pre-teaching, yaitu memperkenalkan kosakata baru dan

konteks percakapan.”



“Saat pemutaran video, saya membagi penayangan menjadi beberapa
bagian. Saya hentikan di titik tertentu untuk memberi penjelasan,
menekankan kosakata penting, dan meminta santri menirukan dialog.
Setelah itu, mereka saya minta berlatih berpasangan untuk mengulang
percakapan atau memodifikasi dialog sesuai kemampuan mereka.”

“Di akhir sesi, ada post-activity, yaitu praktik muhadatsah singkat di
depan kelas. Media YouTube membantu saya memberikan contoh
nyata mengenai intonasi, pelafalan, dan situasi komunikasi.”
Bagaimana Anda mengarahkan santri ketika menonton video agar
mereka fokus pada muhadatsah?

Jawaban: “Saya selalu menginstruksikan agar mereka memperhatikan
intonasi, struktur kalimat, dan kosa kata kuncinya. Sebelum video
diputar, saya berikan lembar tugas untuk mencatat kosakata yang
mereka dengar. Ini membuat mereka lebih fokus pada isi video, bukan
hanya menonton.”

Situasi apa yang biasanya muncul selama pembelajaran (antusias,
pasif, bingung, interaktif)?

Jawaban:

a. Respons Kognitif (Pemahaman Bahasa)

“Secara umum, santri merasa lebih mudah memahami situasi
percakapan karena mereka melihat konteks visualnya. Banyak santri
mengatakan kosakata lebih cepat diingat ketika mereka melihat aksi
langsung dalam video.”

b. Respons Afektif (Perasaan & Ketertarikan)

“Sebagian besar merasa lebih termotivasi. Mereka bilang belajar
muhadatsah jadi ‘tidak membosankan’, karena tidak hanya
mendengarkan guru berbicara. Ada peningkatan kepercayaan diri
karena mereka bisa menirukan percakapan asli dari penutur Arab.”

c. Respons Psikomotor (Keterampilan Berbicara)

“Saya melihat perubahan signifikan. Santri lebih berani berbicara,
lebih baik dalam menirukan lafal, dan lebih cepat menangkap pola
percakapan. Bahkan beberapa santri mulai menonton video bahasa

Arab secara mandiri di luar kelas.”



d. Saran dari Santri
“Mereka meminta ditambah variasi video seperti vlog, drama pendek,
dan percakapan situasional yang lebih modern. Saya rasa itu masukan
yang bagus.”
3. Penggunaan Media dan Strategi Pengajaran

a. Sejauh mana YouTube membantu penyampaian materi muhadatsah?
Jawaban: “Menurut saya, YouTube sangat membantu dalam
menyampaikan materi muhadatsah karena memberi exposure bahasa
Arab yang lebih hidup dibandingkan metode klasikal. Ketika santri
melihat penutur asli berbicara dalam konteks nyata, mereka lebih
mudah memahami intonasi, rhythm, ekspresi, dan pola dialog. Ini sulit
saya tirukan secara natural dalam kelas. Selain itu, YouTube membuat
santri lebih tertarik dan tidak cepat bosan, karena format videonya
variatif. Jadi, secara keseluruhan, YouTube memperkuat pemahaman
input bahasa Arab dan memotivasi santri untuk berbicara.”

b. Apa jenis video yang paling efektif menurut Anda untuk meningkatkan
kemampuan berbicara santri?
Jawaban: “Video dialog pendek dengan konteks sehari-hari yang
paling efektif. Misalnya percakapan di pasar, di sekolah, atau
perkenalan. Durasi 1-3 menit sudah cukup, karena santri bisa meniru
struktur kalimat tanpa terbebani. Saya juga lebih suka konten yang
slow-paced dan ada subtitles Arab fusha. Video podcast atau ceramah
jarang saya pakai untuk pemula, karena terlalu cepat dan banyak
kosakata asing. Kalau santri sudah tingkat menengah, barulah saya
pakai video percakapan dari drama edukatif atau acara TV anak-anak
Arab.”

c. Bagaimana Anda mengatasi hambatan seperti bahasa penutur yang
cepat, aksen sulit, atau kosakata baru?
Jawaban: “Saya biasanya memotong video menjadi bagian-bagian
kecil lalu memutarnya beberapa kali. Jika aksennya terlalu sulit, saya
pilihkan video lain dari penutur yang lebih jelas. Untuk kosakata baru,
saya buatkan daftar mufradat dari video, kemudian santri
mengulanginya bersama-sama. Setelah itu, mereka praktik dialog yang

mirip dengan isi video. Intinya, saya tidak memaksakan semua video
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harus dipahami utuh; yang penting santri mendapat pola kalimat yang
bisa mereka gunakan. Kalau kecepatan bicara terlalu tinggi, saya set
playback ke 0.75 supaya lebih mudah diikuti.”
4. Evaluasi dan Dampak pada Keterampilan Santri

a. Perubahan apa yang Anda lihat dalam keterampilan berbicara santri
setelah menggunakan YouTube?
Jawaban: “Perubahan yang paling terlihat adalah keberanian santri
untuk mulai berbicara. Sebelumnya banyak yang terlalu takut salah,
tetapi setelah sering melihat contoh percakapan dari video YouTube,
mereka lebih percaya diri menirukan pola kalimat. Selain itu, struktur
kalimat mereka lebih teratur karena mereka belajar dari model penutur
asli atau konten berbahasa Arab yang sudah jelas penyajiannya.”

b. Bagian mana dari kemampuan berbicara yang paling berkembang
(kefasihan, intonasi, keberanian, kosakata)?
Jawaban: “Yang paling berkembang itu keberanian, disusul kosakata.
Video-video YouTube membuat mereka cepat menangkap kosakata
baru karena disertai visual dan konteks. Kefasihan mulai tampak
meningkat, tetapi belum merata. Intonasi juga ada perbaikan, namun
hanya pada santri yang benar-benar memperhatikan dan menirukan
secara akurat. Jadi secara umum, keberanian dan kosakata adalah dua
aspek yang paling menonjol perkembangannya.”

c. Bagaimana Anda menilai efektivitas YouTube dibandingkan metode
pembelajaran muhadatsah lainnya?
Jawaban: “Menurut saya, YouTube cukup efektif sebagai pemantik,
tetapi tidak bisa berdiri sendiri. Kelebihannya adalah santri mendapat
contoh langsung dari penutur asli dengan konteks yang lebih hidup.
Namun, tanpa bimbingan dan latihan terstruktur di kelas, hasilnya
tidak akan maksimal. Dibandingkan metode tradisional seperti hafalan
dialog atau latihan berpasangan, YouTube lebih menarik dan
mengurangi kejenuhan, tetapi tetap membutuhkan kontrol guru untuk
memastikan mereka tidak hanya menonton tanpa praktik.”

5. Kendala dan Harapan
a. Apa tantangan terbesar dalam penggunaan YouTube untuk

pembelajaran muhadatsah?
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Jawaban: “Tantangan terbesarnya adalah pemilihan konten. Tidak
semua video layak dijadikan bahan belajar. Banyak video yang terlalu
cepat atau bahasanya terlalu rumit untuk tingkat santri kami. Selain itu,
akses internet kadang menjadi kendala, dan beberapa santri cenderung
terdistraksi oleh rekomendasi video lain. Dari sisi kelas, waktu sering
tidak cukup untuk menonton sekaligus berlatih secara mendalam.”

Apa saran Anda untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis
YouTube ke depan?

Jawaban: “Saya menyarankan agar dibuatkan daftar video yang kurasinya
lebih ketat, disesuaikan dengan level santri. Selain itu, setelah menonton
video, harus ada tugas muhadatsah yang terstruktur, bukan sekadar
menirukan. Misalnya, santri membuat dialog baru berdasarkan pola yang
mereka lihat. Jika memungkinkan, guru juga bisa membuat potongan video
sendiri agar lebih sesuai kebutuhan. Dan tentu saja, fasilitas internet perlu

diperbaiki supaya pembelajaran tidak terhambat.”

6. Faktor pendukung

a.

Menurut Anda, apa kelebihan utama penggunaan media YouTube dalam
pembelajaran muhadatsah dibandingkan media atau metode lain yang biasa
digunakan?

“Keunggulan YouTube terletak pada keautentikan bahasanya. Santri tidak
hanya belajar struktur kalimat, tetapi juga bagaimana bahasa Arab benar-
benar digunakan dalam percakapan sehari-hari.”

Bagaimana peran unsur visual (gambar, ekspresi, gesture) dalam membantu
pemahaman santri terhadap percakapan bahasa Arab?

“Ekspresi wajah dan gerakan tangan penutur membantu santri menebak
makna meskipun belum memahami semua kosakata.”

Fitur apa saja dalam YouTube yang menurut Anda paling membantu proses
pembelajaran muhadatsah?

“Subtitle Arab sangat membantu santri pemula, terutama untuk
menghubungkan bunyi dan tulisan.”

Sejauh mana YouTube berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan fokus
belajar santri saat pembelajaran muhadatsah berlangsung?

“Santri terlihat lebih fokus karena pembelajaran tidak monoton seperti
membaca dialog di buku.”

Bagaimana YouTube membantu pengayaan kosakata dan pelafalan santri?



“Santri memperoleh kosakata yang lebih aktual dan pelafalan mereka

menjadi lebih mendekati penutur asli.”

7. Faktor penghambat

a.

Kesulitan apa yang paling sering dialami santri ketika belajar muhadatsah
menggunakan video YouTube?

“Kecepatan bicara penutur asli sering membuat santri kehilangan inti
percakapan.”

Bagaimana pengaruh perbedaan tingkat kemampuan santri terhadap
efektivitas penggunaan YouTube di kelas?

“Santri yang lemah cenderung pasif dan hanya menonton tanpa berani
menirukan.”

Hambatan teknis apa saja yang pernah Anda alami selama menggunakan
YouTube dalam pembelajaran?

“Koneksi internet yang tidak stabil kadang mengganggu kelancaran
pembelajaran.”

Bagaimana keterbatasan waktu pembelajaran memengaruhi penggunaan
YouTube dalam satu pertemuan?

“Waktu sering habis untuk menonton sehingga latihan berbicara kurang
maksimal.”

Apakah penggunaan YouTube berpotensi menimbulkan distraksi bagi santri?
Jika ya, bagaimana bentuknya?

“Beberapa santri mudah terdistraksi karena YouTube menyediakan banyak
video lain.”

Apakah konteks budaya atau humor dalam video pernah menjadi kendala
bagi santri?

“Humor atau kebiasaan budaya Arab tertentu sulit dipahami santri.”

8. Respon santri

a.

Bagaimana respon umum santri terhadap pembelajaran muhadatsah
menggunakan media YouTube?

“Sebagian besar santri antusias dan lebih aktif bertanya.”

Bagaimana pengaruh penggunaan YouTube terhadap kepercayaan diri santri
dalam berbicara bahasa Arab?

“Ada peningkatan keberanian, meskipun santri pemalu masih membutuhkan
dorongan.”

Apakah Anda melihat perubahan dalam cara santri memahami dan meniru
pola kalimat setelah menggunakan YouTube?

“Santri lebih cepat menangkap pola dialog setelah melihat contoh langsung.”
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Hari/Tanggal
Waktu

: senin

:10.30

Tempat wawancara : pon pes TAZAKKA

Nama informan : Ustdz. Merina Marthalena, S.Pd

Jabatan

: guru bahasa arab

Tujuan: Menggali perspektif guru tentang perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan

efektivitas pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube.

1. Perencanaan Pembelajaran

a.

Apa alasan Anda memilih YouTube sebagai media dalam pembelajaran
muhadatsah?

Jawaban: “Alasan utama saya menggunakan YouTube adalah
ketersediaan variasi materi yang sulit saya buat sendiri. Ada banyak
contoh percakapan real-life yang tidak bisa saya temukan di buku teks.
Selain itu, santri lebih mudah fokus ketika ada visual dan audio
sekaligus, bukan hanya mendengar saya menjelaskan. Saya juga ingin
mereka mengenal aneka ragam dialek dan situasi komunikasi yang
lebih nyata.”

Bagaimana Anda memilih dan menentukan video yang digunakan?
Apa kriteria pemilihannya?

Jawaban: “Saya memilih video berdasarkan tiga hal: tingkat bahasa,
konteks percakapan, dan durasi. Saya menghindari video panjang
karena santri cepat kehilangan perhatian. Saya juga memilih video
dengan bahasa fusha sederhana. Kalau videonya terlalu cepat atau
terlalu banyak idiom, saya tidak pakai. Saya lebih suka video yang
memiliki subtitle Arab supaya santri bisa mengikuti dengan lebih
mudah.”

Bagaimana struktur pembelajaran yang Anda rancang (pra-tonton, saat
tonton, pasca tonton)?

Jawaban: “Biasanya saya mulai dengan pengenalan tema, lalu
memberikan daftar kosakata kunci. Saat menonton, saya berhenti pada
bagian tertentu untuk memastikan mereka menangkap maknanya.

Setelah menonton, saya berikan tugas praktik berpasangan, mulai dari
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menirukan percakapan hingga membuat dialog baru dengan pola yang
sama. Jadi alurnya selalu: pengantar — pemahaman — praktik.”
2. Pelaksanaan Pembelajaran

a. Bagaimana langkah-langkah yang Anda terapkan saat menggunakan
video YouTube dalam kelas?
Jawaban: “Saya mulai dengan pre-teaching vocabulary, setelah itu
kami tonton videonya sekali penuh tanpa jeda. Pada pemutaran kedua,
saya potong-potong per adegan. Setelah itu saya arahkan siswa untuk
menirukan intonasi, bukan hanya kosakatanya. Terakhir, saya minta
mereka menerapkan pola percakapan tersebut dalam simulasi mereka
sendiri.”

b. Situasi apa yang biasanya muncul selama pembelajaran (antusias,
pasif, bingung, interaktif)?
Jawaban: “Kebanyakan santri antusias karena merasa pembelajaran
lebih ‘hidup’. Tapi ada juga yang tampak kebingungan ketika menemui
kosakata baru atau aksen yang tidak familiar. Namun secara umum
kelas menjadi lebih interaktif dibandingkan metode biasa.”

3. Penggunaan Media dan Strategi Pengajaran

a. Sejauh mana YouTube membantu penyampaian materi muhadatsah?
Jawaban: “Menurut pengalaman saya, YouTube sangat membantu
memberikan contoh nyata yang tidak bisa saya jelaskan hanya dengan kata-
kata. Santri bisa melihat ekspresi wajah, gesture, dan situasi percakapan
secara langsung. Itu mempercepat pemahaman konteks yang selama ini sulit
dicapai menggunakan buku teks.”

b. Apa jenis video yang paling efektif menurut Anda untuk meningkatkan
kemampuan berbicara santri?
Jawaban: “Saya melihat video percakapan pendek bertema kehidupan
sehari-hari yang paling efektif. Video drama Arab atau vlog penutur
asli juga bagus, tetapi hanya untuk santri yang sudah tingkat lanjut.
Untuk pemula, video yang terstruktur, jelas, dan ada subtitle-nya jauh
lebih aman.”

Cc. Bagaimana Anda mengatasi hambatan seperti bahasa penutur yang

cepat, aksen sulit, atau kosakata baru?



Jawaban: “Saya biasanya memperlambat kecepatan video jika
bahasanya terlalu cepat. Untuk aksen yang sulit, saya selalu
memberikan penjelasan singkat dan kadang membandingkan dengan
fusha standar. Kosakata baru saya jelaskan di papan tulis, lalu saya
berikan contoh kalimat lain supaya tidak hanya hafal bentuknya.”
4. Evaluasi dan Dampak pada Keterampilan Santri

a. Perubahan apa yang Anda lihat dalam keterampilan berbicara santri
setelah menggunakan YouTube?
Jawaban: “Saya melihat peningkatan pada kelancaran spontan mereka.
Ketika diberi topik, mereka lebih cepat merespons. Mereka juga lebih
memahami konteks sehingga dialog mereka tidak kaku seperti saat
menghafal teks.”

b. Bagian mana dari kemampuan berbicara yang paling berkembang
(kefasihan, intonasi, keberanian, kosakata)?
Jawaban: “Saya rasa kosakata dan keberanian menjadi aspek yang
paling berkembang. Mereka menjadi lebih berani mencoba, meskipun
masih sering salah. Intonasi ada peningkatan, tapi tidak stabil.
Kefasihan perlahan membaik seiring mereka terbiasa mendengar
penutur asli.”

c. Bagaimana Anda menilai efektivitas YouTube dibandingkan metode
pembelajaran muhadatsah lainnya?
Jawaban: “YouTube efektif sebagai pendukung. Ia memperkaya input
bahasa yang tidak saya miliki sebagai guru non-native. Namun saya
tidak menilainya lebih baik dari praktik langsung di kelas. Kombinasi
keduanya justru yang paling ideal: YouTube sebagai stimulus, kelas
sebagai tempat latihan aktif.”

5. Kendala dan Harapan

a. Apa tantangan terbesar dalam penggunaan YouTube untuk
pembelajaran muhadatsah?
Jawaban: “Tantangan terbesar adalah konsistensi. Jika santri hanya
menonton di kelas tetapi tidak mengulang di rumah, hasilnya tidak
terlalu signifikan. Selain itu jaringan internet dan gangguan iklan juga

menjadi masalah.”



b. Apa saran Anda untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis

YouTube ke depan?

Jawaban: “Saya menyarankan agar dibuat playlist khusus untuk setiap
level. Kemudian guru harus membuat lembar tugas pasca tonton yang
lebih terukur, misalnya tugas rekaman suara atau dialog kreatif.
Dengan begitu, penggunaan YouTube tidak hanya sekadar menonton,

tapi benar-benar menghasilkan output bahasa yang nyata.”

6. Faktor pendukung

a.

Menurut Anda, apa kelebihan utama penggunaan media YouTube dalam
pembelajaran muhadatsah dibandingkan media atau metode lain yang biasa
digunakan?

“YouTube memperkaya input bahasa yang tidak tersedia dalam buku ajar.”
Bagaimana peran unsur visual (gambar, ekspresi, gesture) dalam membantu
pemahaman santri terhadap percakapan bahasa Arab?

“Visual membantu santri memahami konteks situasi percakapan.”

Fitur apa saja dalam YouTube yang menurut Anda paling membantu proses
pembelajaran muhadatsah?

“Fitur pengulangan video sangat efektif untuk latithan menirukan dialog.”
Sejauh mana YouTube berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan fokus
belajar santri saat pembelajaran muhadatsah berlangsung?

“Santri terlihat lebih serius dan tidak mudah bosan.”

Bagaimana YouTube membantu pengayaan kosakata dan pelafalan santri?

“Banyak ungkapan praktis yang langsung bisa dipakai santri.”

7. Faktor penghambat

a.

Kesulitan apa yang paling sering dialami santri ketika belajar muhadatsah
menggunakan video YouTube?

“Kosakata idiomatik sering menjadi kendala.”

Bagaimana pengaruh perbedaan tingkat kemampuan santri terhadap
efektivitas penggunaan YouTube di kelas?

“Santri tingkat lanjut lebih cepat berkembang dibanding pemula.”

Hambatan teknis apa saja yang pernah Anda alami selama menggunakan
YouTube dalam pembelajaran?

“Kualitas audio video terkadang kurang jelas.”

Bagaimana keterbatasan waktu pembelajaran memengaruhi penggunaan
YouTube dalam satu pertemuan?

“Tidak semua bagian video bisa dibahas secara mendalam.”



Apakah penggunaan YouTube berpotensi menimbulkan distraksi bagi santri?
Jika ya, bagaimana bentuknya?

“Santri kadang ingin menonton video lain di luar materi.”

Apakah konteks budaya atau humor dalam video pernah menjadi kendala
bagi santri?

“Beberapa konteks sosial Arab tidak familiar bagi santri.”

8. Respon santri

a.

Bagaimana respon umum santri terhadap pembelajaran muhadatsah
menggunakan media YouTube?

“Santri menikmati variasi pembelajaran.”

Bagaimana pengaruh penggunaan YouTube terhadap kepercayaan diri santri
dalam berbicara bahasa Arab?

“Santri mulai berani berbicara meskipun belum sempurna.”

Apakah Anda melihat perubahan dalam cara santri memahami dan meniru
pola kalimat setelah menggunakan YouTube?

“Mereka lebih mudah meniru struktur kalimat.”



Hari/Tanggal
Waktu

: senin

:13.30

Tempat wawancara : pon pes TAZAKKA

Nama informan : Ust. Husni Thamrin, M.Pd

Jabatan

: guru bahasa arab

Tujuan: Menggali perspektif guru tentang perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan

efektivitas pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube.

1. Perencanaan Pembelajaran

a.

Apa alasan Anda memilih YouTube sebagai media dalam pembelajaran
muhadatsah?

Jawaban: “Alasan utamanya karena YouTube memberikan paparan
bahasa Arab yang lebih variatif dibandingkan buku teks atau dialog
buatan. Saya ingin santri mendengar bahasa Arab yang lebih alami,
termasuk cara berkomunikasi sehari-hari. Selain itu, YouTube
memudahkan saya memilih topik yang dekat dengan kehidupan
mereka agar praktik muhadatsah tidak terasa kaku.”

Bagaimana Anda memilih dan menentukan video yang digunakan?
Apa kriteria pemilihannya?

Jawaban: “Saya memilih video berdasarkan kejelasan artikulasi,
kesesuaian tema dengan materi, dan durasi yang tidak terlalu panjang.
Video yang terlalu cepat saya hindari, kecuali untuk santri yang
levelnya sudah cukup tinggi. Saya juga mengutamakan video dengan
visual yang mendukung konteks, seperti dialog di pasar, sekolah, atau
situasi keluarga.”

Bagaimana struktur pembelajaran yang Anda rancang (pra-tonton, saat
tonton, pasca tonton)?

Jawaban:

“Strukturnya saya buat tiga tahap:

Pra-tonton, saya jelaskan topik dialog dan perkenalkan beberapa
kosakata kunci.

Saat menonton, santri diminta mencatat ungkapan yang sering muncul

dan memperhatikan intonasi.



Pasca tonton, mereka melakukan latithan dialog, membuat kalimat
baru, atau memainkan role-play berdasarkan pola dalam video.”
2. Pelaksanaan Pembelajaran

a. Bagaimana langkah-langkah yang Anda terapkan saat menggunakan
video YouTube dalam kelas?
Jawaban: “Saya biasanya memulai dengan apersepsi singkat, lalu
menonton video satu kali tanpa jeda agar mereka memahami konteks
umum. Setelah itu saya putar lagi sambil menghentikan pada bagian
tertentu untuk memberi penjelasan. Terakhir, saya minta mereka
berlatih dialog secara berpasangan atau kelompok kecil.”

b. Situasi apa yang biasanya muncul selama pembelajaran (antusias,
pasif, bingung, interaktif)?
Jawaban: “Mayoritas menunjukkan antusiasme, terutama ketika
videonya tematis dan dekat dengan kehidupan mereka. Tapi ada juga
yang pasif ketika kosakatanya di luar jangkauan. Sebagian kecil santri
terlihat bingung pada bagian tertentu, terutama karena kecepatan
penutur. Namun secara keseluruhan kelas menjadi lebih interaktif
dibandingkan metode ceramah.”

3. Penggunaan Media dan Strategi Pengajaran

a. Sejauh mana YouTube membantu penyampaian materi muhadatsah?
Jawaban: “YouTube membantu memberikan contoh nyata bagaimana
bahasa Arab digunakan secara fungsional. Bagi santri, hal itu lebih
‘hidup’ daripada hanya membaca dialog dari buku. Namun
efektivitasnya sangat bergantung pada pendampingan guru; tanpa
bimbingan, video hanya menjadi tontonan tanpa ada latihan berbicara
yang terarah.”

b. Apa jenis video yang paling efektif menurut Anda untuk meningkatkan
kemampuan berbicara santri?
Jawaban: “Video pendek berbentuk situasi percakapan sederhana
adalah yang paling efektif. Video vlog atau kartun berbahasa Arab juga
bagus, tapi hanya untuk variasi. Yang paling bermanfaat tetap video
dialog tematik karena polanya mudah ditiru.”

Cc. Bagaimana Anda mengatasi hambatan seperti bahasa penutur yang

cepat, aksen sulit, atau kosakata baru?
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Jawaban: “Saya mengatasi kecepatan dengan memutar ulang bagian
tertentu dan memberikan parafrase. Untuk aksen yang sulit, saya
bandingkan dengan aksen fusha agar mereka bisa melihat
perbedaannya. Kosakata baru saya jelaskan dengan contoh kalimat dan
sering kali saya tuliskan di papan agar lebih mudah diingat.”
4. Evaluasi dan Dampak pada Keterampilan Santri

a. Perubahan apa yang Anda lihat dalam keterampilan berbicara santri
setelah menggunakan YouTube?
Jawaban: “Perubahan yang paling nyata adalah kelancaran mereka
dalam memulai percakapan. Mereka tampak lebih spontan dan tidak
terlalu memikirkan grammar seperti sebelumnya. Selain itu, mereka
lebih sering menggunakan ekspresi sehari-hari yang tidak ada dalam
buku.”

b. Bagian mana dari kemampuan berbicara yang paling berkembang
(kefasihan, intonasi, keberanian, kosakata)?
Jawaban: “Kefasihan meningkat karena mereka memiliki contoh pola
kalimat yang langsung bisa ditiru. Keberanian juga naik, sebab video
memberikan gambaran nyata bahwa berbicara tidak harus sempurna.
Kosakata bertambah, tapi peningkatannya sangat bergantung pada
frekuensi latihan.”

c. Bagaimana Anda menilai efektivitas YouTube dibandingkan metode
pembelajaran muhadatsah lainnya?
Jawaban: “Menurut saya, YouTube efektif sebagai sumber input, tapi
bukan metode utama. Latihan langsung tetap memegang peran
terbesar. YouTube memperkaya, tetapi tidak menggantikan proses
interaksi tatap muka yang diperlukan dalam muhadatsah.”

5. Kendala dan Harapan

a. Apa tantangan terbesar dalam penggunaan YouTube untuk
pembelajaran muhadatsah?
Jawaban: “Tidak semua video cocok untuk level santri. Selain itu,
koneksi internet sering tidak stabil. Tantangan lain adalah menjaga
fokus santri agar tidak terdistraksi oleh video rekomendasi, terutama

saat mereka menggunakan perangkat pribadi.”



b. Apa saran Anda untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis

YouTube ke depan?

Jawaban: “Saran saya, sebaiknya dibuat bank video yang sudah
dikurasi berdasarkan level kemampuan. Selain itu, guru perlu
menyusun lembar kerja berbasis video agar santri tidak hanya
menonton, tapi juga memproduksi bahasa. Jika memungkinkan, akan
lebih baik bila pesantren membuat video muhadatsah sendiri agar lebih

sesuai kebutuhan pembelajaran.”

6. Faktor pendukung dan penghambat

a.

Menurut Anda, apa kelebihan utama penggunaan media YouTube dalam
pembelajaran muhadatsah dibandingkan media atau metode lain yang biasa
digunakan?

“YouTube membuat pembelajaran terasa lebih kontekstual.”
Bagaimana peran unsur visual (gambar, ekspresi, gesture) dalam membantu

pemahaman santri terhadap percakapan bahasa Arab?

“Gerak bibir penutur membantu santri memperbaiki makhraj.”

Fitur apa saja dalam YouTube yang menurut Anda paling membantu proses
pembelajaran muhadatsah?

“Pengaturan kecepatan sangat berguna bagi pemula.”

Sejauh mana YouTube berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan fokus
belajar santri saat pembelajaran muhadatsah berlangsung?

“Minat santri meningkat karena media lebih variatif.”

Bagaimana YouTube membantu pengayaan kosakata dan pelafalan santri?

“Pelafalan santri menjadi lebih natural.”

7. Faktor penghambat

a.

Kesulitan apa yang paling sering dialami santri ketika belajar muhadatsah
menggunakan video YouTube?

“Dialog yang terlalu panjang membuat santri lelah.”

Bagaimana pengaruh perbedaan tingkat kemampuan santri terhadap
efektivitas penggunaan YouTube di kelas?

“Pemula membutuhkan lebih banyak pendampingan.”

Hambatan teknis apa saja yang pernah Anda alami selama menggunakan
YouTube dalam pembelajaran?

“Speaker kelas kurang mendukung.”

Bagaimana keterbatasan waktu pembelajaran memengaruhi penggunaan

YouTube dalam satu pertemuan?



“Latihan sering harus disederhanakan.”

Apakah penggunaan YouTube berpotensi menimbulkan distraksi bagi santri?
Jika ya, bagaimana bentuknya?

“Santri mudah teralihkan oleh tampilan YouTube.”

Apakah konteks budaya atau humor dalam video pernah menjadi kendala
bagi santri?

“Santri sering tidak memahami konteks budaya.”

8. Respon santri

a.

Bagaimana respon umum santri terhadap pembelajaran muhadatsah
menggunakan media YouTube?

“Respon santri cenderung positif.”

Bagaimana pengaruh penggunaan YouTube terhadap kepercayaan diri santri
dalam berbicara bahasa Arab?

“Sebagian santri masih minder menirukan penutur asli.”

Apakah Anda melihat perubahan dalam cara santri memahami dan meniru
pola kalimat setelah menggunakan YouTube?

“Pola dialog lebih cepat dipahami.”
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SANTRI PONDOK

Hari/Tanggal : senin

Waktu

:09.30

Tempat wawancara : pon pes TAZAKKA

Nama Santri : Samarotul Jannah

Jabatan : Santri

A.
1.

Pengalaman Mengikuti Pembelajaran

Bagaimana proses pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube
berlangsung menurut Anda?

Jawaban: “Kalau menurut saya, pembelajaran muhadatsah pakai YouTube itu
lebih gampang dipahami karena ada gambarnya. Prosesnya biasanya ustadz
kasih tahu dulu tema videonya, terus kami nonton bareng. Waktu menonton
saya fokus nyari pola kalimat. Setelah itu kami diminta latihan dialog
berpasangan.”

Apa saja aktivitas Anda sebelum, saat, dan setelah menonton video?

Jawaban: “Sebelum nonton saya biasakan buka catatan kosa kata. Saat nonton
saya catat ungkapan yang sering muncul. Setelah nonton saya ulangi video itu
di kamar biar hafal.”

Bagian mana dari video yang paling membantu Anda memahami percakapan?
Mengapa?

Jawaban: “Bagian yang paling bantu itu ketika ada dialog yang simple dan
jelas. Karena dari intonasinya saya bisa tahu cara ngomong yang benar.”
Aktivitas dan Strategi Belajar

Ketika menonton video, apa yang biasanya Anda lakukan? (menirukan,
mencatat, mengulang video, dlIl.)

Jawaban: “Biasanya saya menirukan sambil pelan-pelan. Kalau ada bagian
yang susah saya pause, terus saya catat.”

Apakah Anda merasa video YouTube mempermudah atau menyulitkan Anda?
Berikan contoh.

Jawaban: “Menurut saya mempermudah, apalagi kalau videonya pelan. Tapi
kadang yang bikin susah itu kalau penuturnya cepat sekali.”

Apakah Anda pernah memutar ulang video untuk memahami bagian tertentu?

Mengapa?
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Jawaban: “lya, saya sering ulang bagian tertentu. Soalnya ada kata atau
pengucapan yang lewat begitu saja kalau tidak diulang.”

. Perubahan keterampilan berbicara

Setelah belajar melalui YouTube, apa perubahan yang Anda rasakan dalam
berbicara Bahasa Arab?

Jawaban: “Perubahannya saya lebih lancar ngomong, tidak banyak mikir tata
bahasa dulu.”

. Apakah Anda merasa lebih berani berbicara? Dalam situasi apa perubahan itu
tampak?

Jawaban: “Saya juga lebih berani kalau disuruh praktik di depan kelas.
Biasanya saat role-play saya lebih percaya diri.”

. Bisakah Anda menyebutkan kosakata atau ungkapan baru yang Anda peroleh
dari video?

Jawaban: “Ungkapan baru yang sering saya dapat misalnya “kayfa yumkinu
an...” atau “hal tastathi’u...?”

. Bagaimana perubahan pengucapan atau intonasi Anda? Apakah Anda
menirukan penutur di video?

Jawaban: “Intonasi juga lumayan berubah karena saya coba ikuti cara bicara
penutur di video.”

. Penilaian Efektivitas Media YouTube

. Menurut Anda, apakah penggunaan YouTube membantu meningkatkan
kemampuan berbicara? Berikan alasan.

Jawaban: “Menurut saya YouTube sangat membantu karena saya bisa lihat
contoh langsung.”

. Bagian mana dari video yang paling sering membuat Anda kesulitan
(kecepatan bicara, aksen, gambar, konteks)?

Jawaban: “Yang paling bikin susah itu kecepatannya, kadang terlalu cepat.”

. Apa saran Anda agar pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube
menjadi lebih baik?

Jawaban: “Saran saya videonya lebih disesuaikan sama level kami, jangan

terlalu sulit.”



. Respon dari santri

. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran muhadatsah menggunakan
media YouTube?

“Menurut saya pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube sangat
membantu karena tidak hanya mendengar penjelasan ustadz, tetapi juga
melihat langsung contoh percakapan. Hal ini membuat pembelajaran terasa
lebih nyata dan tidak membosankan.”

. Apa perbedaan yang Anda rasakan antara belajar muhadatsah menggunakan
YouTube dan tanpa YouTube?

“Kalau tanpa YouTube biasanya saya hanya menghafal dialog. Dengan
YouTube saya bisa memahami konteks pembicaraan dan cara pengucapan
yang benar.”

. Faktor pendukung menurut santri

1. Bagian apa dari video YouTube yang paling membantu Anda memahami

percakapan bahasa Arab?

“Ekspresi wajah dan situasi percakapan sangat membantu saya memahami
maksud dialog.”

. Apakah keberadaan subtitle Arab membantu Anda dalam belajar muhadatsah?
Mengapa?

“Subtitle Arab membantu saya mencocokkan antara bunyi dan tulisan,
terutama untuk kata-kata yang baru saya dengar.”

. Bagaimana pengaruh video dialog pendek terhadap pemahaman Anda?
“Dialog pendek lebih mudah dipahami karena tidak terlalu banyak informasi
sekaligus.”

. Apakah pembelajaran melalui YouTube mendorong Anda belajar bahasa Arab
di luar kelas?

“Setelah pembelajaran di kelas, saya sering mencari video serupa di rumah
untuk mengulang.”

. Faktor penghambat menurut santri

. Kesulitan apa yang paling sering Anda alami saat belajar muhadatsah melalui
video YouTube?

“Kesulitan terbesar adalah kecepatan bicara penutur asli.”

. Apakah Anda pernah merasa kesulitan menirukan pelafalan atau intonasi

penutur di video? Mengapa?



“Kadang saya ragu menirukan karena takut pengucapannya salah.”

. Bagaimana kualitas suara dan gambar video memengaruhi pemahaman Anda?
“Jika suara kurang jelas, saya jadi sulit mengikuti dialog.”

. Apakah semua video yang digunakan sesuai dengan kemampuan Anda?
Jelaskan.

“Tidak semua video sesuai dengan kemampuan saya.”

. Dampak terhadap Keberanian dan Keterampilan Berbicara

. Apakah penggunaan YouTube membuat Anda lebih berani berbicara bahasa
Arab? Dalam situasi apa?

“Saya lebih berani berbicara saat praktik berpasangan.”

. Bagian mana dari kemampuan berbicara Anda yang paling berkembang
setelah belajar menggunakan YouTube?

“Pelafalan dan kelancaran berbicara.”

. Menurut Anda, apa yang masih perlu ditingkatkan dalam pembelajaran
muhadatsah menggunakan YouTube?

“Latihan berbicara perlu lebih banyak.”



Hari/Tanggal : senin

Waktu :09.30
Tempat wawancara : pon pes TAZAKKA
Nama Santri : Nabil Dikita
Jabatan : Santri
A. Pengalaman Mengikuti Pembelajaran
1. Bagaimana proses pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube
berlangsung menurut Anda?
Jawaban: “Menurut saya prosesnya lumayan jelas. Ustadz biasanya jelasin
dulu kosakatanya, baru nonton. Tapi kalau videonya panjang saya suka
bingung.”
2. Apa saja aktivitas Anda sebelum, saat, dan setelah menonton video?
Jawaban: “Sebelum nonton saya tidak terlalu siap, cuma dengar saja. Saat
nonton saya fokus lihat gerak bibirnya. Sesudah nonton saya coba latihan
sama teman.”
3. Bagian mana dari video yang paling membantu Anda memahami percakapan?
Mengapa?
Jawaban: “Yang paling membantu itu bagian subtitle Arabnya, jadi tahu cara
nulis dan ngucapinnya.”
B. Aktivitas dan Strategi Belajar
1. Ketika menonton video, apa yang biasanya Anda lakukan? (menirukan,
mencatat, mengulang video, dll.)
Jawaban: “Biasanya saya ulang-ulang kalimat yang pendek saja. Kalau yang
panjang saya tidak sanggup.”
2. Apakah Anda merasa video YouTube mempermudah atau menyulitkan Anda?
Berikan contoh.
Jawaban: “YouTube kadang bantu, kadang bikin bingung. Kalau videonya
lambat saya ngerti, kalau cepat saya tidak dapat apa-apa.”
3. Apakah Anda pernah memutar ulang video untuk memahami bagian tertentu?
Mengapa?
Jawaban: “Saya sering putar ulang karena baru paham setelah dua atau tiga
kali.”
C. Perubahan Keterampilan Berbicara



Setelah belajar melalui YouTube, apa perubahan yang Anda rasakan dalam
berbicara Bahasa Arab?

Jawaban: “Saya merasa nambah kosakata, meskipun belum banyak.”

. Apakah Anda merasa lebih berani berbicara? Dalam situasi apa perubahan itu
tampak?

Jawaban: “Berani bicara? Ya, sedikit lebih berani, terutama kalau temanya
sudah pernah saya lihat di YouTube.”

. Bisakah Anda menyebutkan kosakata atau ungkapan baru yang Anda peroleh
dari video?

Jawaban: “Ungkapan baru misalnya “ma ismuka?”, “ayna tadhhab? ”.”

. Bagaimana perubahan pengucapan atau intonasi Anda? Apakah Anda
menirukan penutur di video?

Jawaban: “Intonasi belum banyak berubah, tapi saya coba ikut cara orang di
video.”

. Penilaian Efektivitas Media YouTube

. Menurut Anda, apakah penggunaan YouTube membantu meningkatkan
kemampuan berbicara? Berikan alasan.

Jawaban: “YouTube membantu, tapi saya perlu bimbingan ustadz untuk
menjelaskannya.”

. Bagian mana dari video yang paling sering membuat Anda kesulitan
(kecepatan bicara, aksen, gambar, konteks)?

Jawaban: “Yang paling susah itu aksen penutur asli.”

. Apa saran Anda agar pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube
menjadi lebih baik?

Jawaban: “Saran saya videonya dipotong-potong jadi pendek supaya mudah
dicerna.”

. Respon dari santri

. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran muhadatsah menggunakan
media YouTube?

“Saya merasa pembelajaran dengan YouTube cukup menarik, meskipun
terkadang sulit dipahami.”

. Apa perbedaan yang Anda rasakan antara belajar muhadatsah menggunakan

YouTube dan tanpa YouTube?



“Tanpa YouTube saya hanya mendengar penjelasan, dengan YouTube saya

bisa melihat langsung contoh.”

. Faktor pendukung menurut santri

1. Bagian apa dari video YouTube yang paling membantu Anda memahami

percakapan bahasa Arab?

“Gerak bibir penutur membantu saya meniru pengucapan.”

. Apakah keberadaan subtitle Arab membantu Anda dalam belajar muhadatsah?
Mengapa?

“Subtitle Arab membantu saya mengetahui bentuk kata.”

. Bagaimana pengaruh video dialog pendek terhadap pemahaman Anda?
“Dialog pendek membuat saya tidak cepat bingung.”

. Apakah pembelajaran melalui YouTube mendorong Anda belajar bahasa Arab
di luar kelas?

“Saya jarang belajar sendiri kecuali jika disuruh.”

. Faktor penghambat menurut santri

. Kesulitan apa yang paling sering Anda alami saat belajar muhadatsah melalui
video YouTube?

“Kosakata baru terlalu banyak sekaligus.”

. Apakah Anda pernah merasa kesulitan menirukan pelafalan atau intonasi
penutur di video? Mengapa?

“Saya malu dan takut salah.”

. Bagaimana kualitas suara dan gambar video memengaruhi pemahaman Anda?
“Audio yang kecil membuat saya kurang paham.”

. Apakah semua video yang digunakan sesuai dengan kemampuan Anda?
Jelaskan.

“Beberapa video terlalu sulit.”

. Dampak terhadap Keberanian dan Keterampilan Berbicara

. Apakah penggunaan YouTube membuat Anda lebih berani berbicara bahasa
Arab? Dalam situasi apa?

“Saya lebih berani kalau dengan teman.”

. Bagian mana dari kemampuan berbicara Anda yang paling berkembang
setelah belajar menggunakan YouTube?

“Kosakata.”
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3. Menurut Anda, apa yang masih perlu ditingkatkan dalam pembelajaran
muhadatsah menggunakan YouTube?

“Penjelasan kosakata sebelum menonton.”



Hari/Tanggal : senin

Waktu :09.30
Tempat wawancara : pon pes TAZAKKA
Nama Santri : Riana Hesti
Jabatan : Santri
A. Pengalaman Mengikuti Pembelajaran
1. Bagaimana proses pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube
berlangsung menurut Anda?
Jawaban: “Menurut saya prosesnya efektif. Ustadz menyiapkan kosakata, lalu
menonton dua kali, kemudian praktik muhadatsah. Itu cocok untuk level
saya.”
2. Apa saja aktivitas Anda sebelum, saat, dan setelah menonton video?
Jawaban: “Sebelum nonton saya baca dulu daftar kosakata. Saat nonton saya
fokus pada pola kalimat. Setelah nonton saya buat dialog baru.”
3. Bagian mana dari video yang paling membantu Anda memahami percakapan?
Mengapa?
Jawaban: “Bagian paling membantu itu dialog real-life seperti di pasar atau di
bandara karena bahasanya fungsional.”
B. Aktivitas dan Strategi Belajar
1. Ketika menonton video, apa yang biasanya Anda lakukan? (menirukan,
mencatat, mengulang video, dll.)
Jawaban: “Saya biasanya menirukan secara langsung sambil memperhatikan
intonasinya.”
2. Apakah Anda merasa video YouTube mempermudah atau menyulitkan Anda?
Berikan contoh.
Jawaban: “Video mempermudah karena saya bisa melihat penggunaan bahasa
dalam situasi nyata.”
3. Apakah Anda pernah memutar ulang video untuk memahami bagian tertentu?
Mengapa?
Jawaban: “Saya jarang putar ulang kecuali dialog yang menggunakan lahjah
tertentu.”
C. Perubahan Keterampilan Berbicara
1. Setelah belajar melalui YouTube, apa perubahan yang Anda rasakan dalam

berbicara Bahasa Arab?
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Jawaban: ‘“Perubahannya saya lebih spontan saat berbicara, tidak banyak
terhenti.”

. Apakah Anda merasa lebih berani berbicara? Dalam situasi apa perubahan itu
tampak?

Jawaban: “Saya lebih percaya diri untuk melakukan improvisasi dialog.”
Bisakah Anda menyebutkan kosakata atau ungkapan baru yang Anda peroleh
dari video?

Jawaban: “Kosakata baru banyak, contohnya ungkapan-ungkapan idiomatik
seperti “bissaraha”, “laa basa”.”

Bagaimana perubahan pengucapan atau intonasi Anda? Apakah Anda
menirukan penutur di video?

Jawaban: “Intonasi saya lebih natural karena saya tiru gaya penutur.”

. Penilaian Efektivitas Media YouTube

Menurut Anda, apakah penggunaan YouTube membantu meningkatkan
kemampuan berbicara? Berikan alasan.

Jawaban: “YouTube sangat efektif untuk input bahasa. Tinggal latihannya
harus diperbanyak.”

Bagian mana dari video yang paling sering membuat Anda kesulitan
(kecepatan bicara, aksen, gambar, konteks)?

Jawaban: “Kesulitannya biasanya pada kosakata yang jarang dipakai.”

Apa saran Anda agar pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube
menjadi lebih baik?

Jawaban: “Saran saya ustadz pilih video dari channel tertentu yang konsisten
dan mudah dipahami.”

. Respon dari santri

Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran muhadatsah menggunakan
media YouTube?

“Pembelajaran dengan YouTube terasa lebih hidup dan relevan.”

Apa perbedaan yang Anda rasakan antara belajar muhadatsah menggunakan
YouTube dan tanpa YouTube?

“Saya lebih mudah memahami penggunaan bahasa dalam situasi nyata.”

. Faktor pendukung menurut santri

Bagian apa dari video YouTube yang paling membantu Anda memahami

percakapan bahasa Arab?
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“Konteks percakapan sangat membantu.”
. Apakah keberadaan subtitle Arab membantu Anda dalam belajar muhadatsah?
Mengapa?

“Subtitle membantu memperkuat pemahaman makna.”

. Bagaimana pengaruh video dialog pendek terhadap pemahaman Anda?

“Dialog pendek memudahkan analisis pola kalimat.”

. Apakah pembelajaran melalui YouTube mendorong Anda belajar bahasa Arab

di luar kelas?

“Saya terdorong menonton video Arab secara mandiri.”

. Faktor penghambat menurut santri

. Kesulitan apa yang paling sering Anda alami saat belajar muhadatsah melalui
video YouTube?

“Dialog panjang dengan idiom sulit.”

. Apakah Anda pernah merasa kesulitan menirukan pelafalan atau intonasi
penutur di video? Mengapa?

“Aksen tertentu sulit ditiru.”

. Bagaimana kualitas suara dan gambar video memengaruhi pemahaman Anda?
“Visual sangat membantu.”

. Apakah semua video yang digunakan sesuai dengan kemampuan Anda?
Jelaskan.

“Sebagian video masih terlalu kompleks.”

. Dampak terhadap Keberanian dan Keterampilan Berbicara

. Apakah penggunaan YouTube membuat Anda lebih berani berbicara bahasa
Arab? Dalam situasi apa?

“Saya lebih percaya diri dalam improvisasi.”

. Bagian mana dari kemampuan berbicara Anda yang paling berkembang
setelah belajar menggunakan YouTube?

“Kelancaran dan spontanitas.”

. Menurut Anda, apa yang masih perlu ditingkatkan dalam pembelajaran
muhadatsah menggunakan YouTube?

“Diskusi setelah menonton.”
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Hari/Tanggal : senin

Waktu :09.30
Tempat wawancara : pon pes TAZAKKA
Nama Santri : Saki Irganda
Jabatan : Santri
A. Pengalaman Mengikuti Pembelajaran
1. Bagaimana proses pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube
berlangsung menurut Anda?
Jawaban: “Prosesnya menurut saya enak karena tidak membosankan. Tapi
kadang saya ketinggalan kalau videonya cepat.”
2. Apa saja aktivitas Anda sebelum, saat, dan setelah menonton video?
Jawaban: “Sebelum nonton saya hanya siap mental. Saat nonton saya fokus
dengar. Setelah nonton saya catat kalimat yang menurut saya berguna.”
3. Bagian mana dari video yang paling membantu Anda memahami percakapan?
Mengapa?
Jawaban: “Yang paling membantu itu ekspresi wajah penutur, jadi tahu kapan
harus menekankan kata.”
B. Aktivitas dan Strategi Belajar
1. Ketika menonton video, apa yang biasanya Anda lakukan? (menirukan,
mencatat, mengulang video, dll.)
Jawaban: “Saya menirukan sambil mencatat. Kadang saya pause sendiri.”
2. Apakah Anda merasa video YouTube mempermudah atau menyulitkan Anda?
Berikan contoh.
Jawaban: “Video mempermudah dalam hal pemahaman konteks, tapi
menyulitkan di kecepatan bicara.”
3. Apakah Anda pernah memutar ulang video untuk memahami bagian tertentu?
Mengapa?
Jawaban: “lya, saya sering ulang videonya.”
C. Perubahan Keterampilan Berbicara
1. Setelah belajar melalui YouTube, apa perubahan yang Anda rasakan dalam
berbicara Bahasa Arab?
Jawaban: “Saya lebih lancar ketika menjawab pertanyaan sederhana.”
2. Apakah Anda merasa lebih berani berbicara? Dalam situasi apa perubahan itu

tampak?
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Jawaban: “Saya lebih berani kalau praktik berdua, tapi masih gugup kalau di
depan kelas.”

. Bisakah Anda menyebutkan kosakata atau ungkapan baru yang Anda peroleh
dari video?

Jawaban: “Kosakata yang baru misalnya nama-nama benda sehari-hari.”

. Bagaimana perubahan pengucapan atau intonasi Anda? Apakah Anda
menirukan penutur di video?

Jawaban: “Intonasi saya lumayan berubah, tapi belum konsisten.”

. Penilaian Efektivitas Media YouTube

. Menurut Anda, apakah penggunaan YouTube membantu meningkatkan
kemampuan berbicara? Berikan alasan.

Jawaban: “Menurut saya membantu tapi harus dibimbing.”

. Bagian mana dari video yang paling sering membuat Anda kesulitan
(kecepatan bicara, aksen, gambar, konteks)?

Jawaban: “Yang paling sulit itu aksennya.”

. Apa saran Anda agar pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube
menjadi lebih baik?

Jawaban: “Saya sarankan video diberikan beberapa hari sebelum pelajaran
supaya bisa dipelajari dulu.”

. Respon dari santri

. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran muhadatsah menggunakan
media YouTube?

“Pembelajaran terasa lebih santai tapi tetap menantang.”

. Apa perbedaan yang Anda rasakan antara belajar muhadatsah menggunakan
YouTube dan tanpa YouTube?

“Dengan YouTube saya tidak hanya membayangkan.”

. Faktor pendukung menurut santri

1. Bagian apa dari video YouTube yang paling membantu Anda memahami

percakapan bahasa Arab?

“Ekspresi penutur membantu memahami emosi.”

. Apakah keberadaan subtitle Arab membantu Anda dalam belajar muhadatsah?
Mengapa?

“Subtitle membantu saya membaca.”

. Bagaimana pengaruh video dialog pendek terhadap pemahaman Anda?
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“Video pendek tidak membuat saya takut.”

. Apakah pembelajaran melalui YouTube mendorong Anda belajar bahasa Arab
di luar kelas?

“Saya jarang belajar sendiri.”

. Faktor penghambat menurut santri

. Kesulitan apa yang paling sering Anda alami saat belajar muhadatsah melalui
video YouTube?

“Kecepatan bicara.”

. Apakah Anda pernah merasa kesulitan menirukan pelafalan atau intonasi
penutur di video? Mengapa?

“Saya takut ditertawakan.”

. Bagaimana kualitas suara dan gambar video memengaruhi pemahaman Anda?
“Audio kurang jelas mengganggu fokus.”

. Apakah semua video yang digunakan sesuai dengan kemampuan Anda?
Jelaskan.

“Tidak semua sesuai.”

. Dampak terhadap Keberanian dan Keterampilan Berbicara

. Apakah penggunaan YouTube membuat Anda lebih berani berbicara bahasa
Arab? Dalam situasi apa?

“Berani kalau berdua.”

. Bagian mana dari kemampuan berbicara Anda yang paling berkembang
setelah belajar menggunakan YouTube?

“Pemahaman konteks.”

. Menurut Anda, apa yang masih perlu ditingkatkan dalam pembelajaran
muhadatsah menggunakan YouTube?

“Latihan bertahap.”
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Hari/Tanggal : senin

Waktu :09.30
Tempat wawancara : pon pes TAZAKKA
Nama Santri : Arroyhan Assafat
Jabatan : Santri
A. Pengalaman Mengikuti Pembelajaran
1. Bagaimana proses pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube
berlangsung menurut Anda?
Jawaban: “Prosesnya seru, soalnya kami jarang bosan. Ustadz biasanya tanya
dulu apa yang kami tahu, baru nonton.”
2. Apa saja aktivitas Anda sebelum, saat, dan setelah menonton video?
Jawaban: “Sebelum nonton saya biasanya tidak siap apa-apa. Saat nonton saya
lihat ekspresi dan gerak tubuh penutur. Setelah nonton saya coba menirukan.”
3. Bagian mana dari video yang paling membantu Anda memahami percakapan?
Mengapa?
Jawaban: “Yang paling membantu itu bagian slow-dialog yang ada jedanya.”
B. Aktivitas dan Strategi Belajar
1. Ketika menonton video, apa yang biasanya Anda lakukan? (menirukan,
mencatat, mengulang video, dlIl.)
Jawaban: “Saya banyak menirukan, meski kadang salah. Saya juga sering
tanya teman kalau tidak mengerti.”
2. Apakah Anda merasa video YouTube mempermudah atau menyulitkan Anda?
Berikan contoh.
Jawaban: “Mempermudah karena visualnya kuat. Tapi menyulitkan kalau
dialognya panjang.”
3. Apakah Anda pernah memutar ulang video untuk memahami bagian tertentu?
Mengapa?
Jawaban: “Saya putar ulang karena saya pelupa.”
C. Perubahan keterampilan berbicara
1. Setelah belajar melalui YouTube, apa perubahan yang Anda rasakan dalam

berbicara Bahasa Arab?
Jawaban: “Saya lebih berani menjawab spontan, meski masih pendek-

pendek.”
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. Apakah Anda merasa lebih berani berbicara? Dalam situasi apa perubahan itu
tampak?

Jawaban: “Perubahan paling terasa saat latihan percakapan dengan teman.”

. Bisakah Anda menyebutkan kosakata atau ungkapan baru yang Anda peroleh
dari video?

Jawaban: “Kosakata baru seperti “khudz”, “ihtamil”’, saya dapat dari video.”

. Bagaimana perubahan pengucapan atau intonasi Anda? Apakah Anda
menirukan penutur di video?

Jawaban: “Saya menirukan intonasi, tapi agak susah.”

. Penilaian Efektivitas Media YouTube

. Menurut Anda, apakah penggunaan YouTube membantu meningkatkan
kemampuan berbicara? Berikan alasan.

Jawaban: “YouTube membantu karena tidak membayangkan sendiri, ada
contohnya.”

. Bagian mana dari video yang paling sering membuat Anda kesulitan
(kecepatan bicara, aksen, gambar, konteks)?

Jawaban: “Yang sulit itu kosakata baru yang tidak dijelaskan di video.”

. Apa saran Anda agar pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube
menjadi lebih baik?

Jawaban: “Saran saya videonya diberi terjemahan Arab—Arab sederhana.”

. Respon dari santri

. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran muhadatsah menggunakan
media YouTube?

“Pembelajaran terasa seru dan tidak monoton.”

. Apa perbedaan yang Anda rasakan antara belajar muhadatsah menggunakan
YouTube dan tanpa YouTube?

“YouTube membuat saya cepat paham.”

. Faktor pendukung menurut santri

1. Bagian apa dari video YouTube yang paling membantu Anda memahami

percakapan bahasa Arab?

“Visual dan gesture sangat membantu.”

. Apakah keberadaan subtitle Arab membantu Anda dalam belajar muhadatsah?
Mengapa?

“Subtitle membantu mengikuti alur.”
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. Bagaimana pengaruh video dialog pendek terhadap pemahaman Anda?
“Dialog pendek mudah ditiru.”

. Apakah pembelajaran melalui YouTube mendorong Anda belajar bahasa Arab
di luar kelas?

“Saya sering belajar mandiri.”

. Faktor penghambat menurut santri

. Kesulitan apa yang paling sering Anda alami saat belajar muhadatsah melalui
video YouTube?

“Kosakata baru yang tidak dijelaskan.”

. Apakah Anda pernah merasa kesulitan menirukan pelafalan atau intonasi
penutur di video? Mengapa?

“Intonasi sulit ditiru.”

. Bagaimana kualitas suara dan gambar video memengaruhi pemahaman Anda?
“Kualitas audio sangat berpengaruh.”

. Apakah semua video yang digunakan sesuai dengan kemampuan Anda?
Jelaskan.

“Ada yang terlalu sulit.”

. Dampak terhadap Keberanian dan Keterampilan Berbicara

. Apakah penggunaan YouTube membuat Anda lebih berani berbicara bahasa
Arab? Dalam situasi apa?

“Lebih berani menjawab spontan.”

. Bagian mana dari kemampuan berbicara Anda yang paling berkembang
setelah belajar menggunakan YouTube?

“Pelafalan.”

. Menurut Anda, apa yang masih perlu ditingkatkan dalam pembelajaran
muhadatsah menggunakan YouTube?

“Penjelasan makna kosakata.”
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Hari/Tanggal : senin

Waktu :09.30
Tempat wawancara : pon pes TAZAKKA
Nama Santri : Rosi Revansah
Jabatan : Santri
A. Pengalaman Mengikuti Pembelajaran
1. Bagaimana proses pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube
berlangsung menurut Anda?
Jawaban: “Menurut saya prosesnya baik karena ada tahapan jelas: pra-tonton,
tonton, dan latihan.”
2. Apa saja aktivitas Anda sebelum, saat, dan setelah menonton video?
Jawaban: “Saya biasanya mempersiapkan diri dengan membaca dialog
sebelumnya. Saat nonton saya fokus pada struktur kalimat. Setelah nonton
saya latihan dengan teman.”
3. Bagian mana dari video yang paling membantu Anda memahami percakapan?
Mengapa?
Jawaban: “Bagian yang paling membantu itu ketika ada penjelasan singkat di video,
seperti teks di layar.”
B. Aktivitas dan Strategi Belajar
1. Ketika menonton video, apa yang biasanya Anda lakukan? (menirukan,
mencatat, mengulang video, dlIl.)
Jawaban: “Saya sering menirukan secara langsung. Kadang saya rekam suara
saya untuk bandingkan dengan video.”
2. Apakah Anda merasa video YouTube mempermudah atau menyulitkan Anda?
Berikan contoh.
Jawaban: “Video mempermudah karena struktur kalimatnya lebih alami
daripada buku.”
3. Apakah Anda pernah memutar ulang video untuk memahami bagian tertentu?

Mengapa?

Jawaban: “Saya putar ulang bagian yang menggunakan dialek tertentu.”



. Perubahan Keterampilan Berbicara

Setelah belajar melalui YouTube, apa perubahan yang Anda rasakan dalam
berbicara Bahasa Arab?

Jawaban: “Saya jadi lebih fasih karena sudah hafal pola kalimat tertentu.”

. Apakah Anda merasa lebih berani berbicara? Dalam situasi apa perubahan itu
tampak?

Jawaban: “Keberanian meningkat terutama saat diskusi kelompok.”

. Bisakah Anda menyebutkan kosakata atau ungkapan baru yang Anda peroleh
dari video?

Jawaban: “Kosakata baru seperti ungkapan “’indama kuntu...” sering saya
ambil dari video.”

. Bagaimana perubahan pengucapan atau intonasi Anda? Apakah Anda
menirukan penutur di video?

Jawaban: “Intonasi saya makin mirip penutur karena sering saya tirukan.”

. Penilaian Efektivitas Media YouTube

. Menurut Anda, apakah penggunaan YouTube membantu meningkatkan
kemampuan berbicara? Berikan alasan.

Jawaban: “Sangat efektif karena memberikan exposure langsung ke
penggunaan bahasa asli.”

. Bagian mana dari video yang paling sering membuat Anda kesulitan
(kecepatan bicara, aksen, gambar, konteks)?

Jawaban: “Kesulitannya biasanya pada kecepatan bicara penutur.”

. Apa saran Anda agar pembelajaran muhadatsah menggunakan YouTube
menjadi lebih baik?

Jawaban: “Saran saya: gunakan video yang sudah diberi jeda dialog untuk
pemula.”

. Respon dari santri

. Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran muhadatsah menggunakan
media YouTube?

“Menurut saya pembelajaran dengan YouTube sangat menyenangkan.”

. Apa perbedaan yang Anda rasakan antara belajar muhadatsah menggunakan
YouTube dan tanpa YouTube?

“Lebih alami dibanding dialog buku.”



. Faktor pendukung menurut santri

1. Bagian apa dari video YouTube yang paling membantu Anda memahami

percakapan bahasa Arab?

“Teks dan visual di layar.”

. Apakah keberadaan subtitle Arab membantu Anda dalam belajar muhadatsah?
Mengapa?

“Subtitle sangat membantu.”

. Bagaimana pengaruh video dialog pendek terhadap pemahaman Anda?
“Dialog pendek mudah dianalisis.”

. Apakah pembelajaran melalui YouTube mendorong Anda belajar bahasa Arab
di luar kelas?

“Saya belajar mandiri di luar kelas.”

. Faktor penghambat menurut santri

. Kesulitan apa yang paling sering Anda alami saat belajar muhadatsah melalui
video YouTube?

“Kecepatan bicara penutur.”

. Apakah Anda pernah merasa kesulitan menirukan pelafalan atau intonasi
penutur di video? Mengapa?

“Minder karena takut salah.”

. Bagaimana kualitas suara dan gambar video memengaruhi pemahaman Anda?
“Audio jelas sangat membantu.”

. Apakah semua video yang digunakan sesuai dengan kemampuan Anda?
Jelaskan.

“Tidak semua video sesuai level.”

. Dampak terhadap Keberanian dan Keterampilan Berbicara

. Apakah penggunaan YouTube membuat Anda lebih berani berbicara bahasa
Arab? Dalam situasi apa?

“Lebih berani saat diskusi.”

. Bagian mana dari kemampuan berbicara Anda yang paling berkembang
setelah belajar menggunakan YouTube?

“Kefasihan dan intonasi.”

. Menurut Anda, apa yang masih perlu ditingkatkan dalam pembelajaran
muhadatsah menggunakan YouTube?

“Video disesuaikan level dan lebih banyak praktik.”
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SURAT WAWANCARA

Nama : Ust. Selamat tulivri, M.Pd
Jabatan : Guru Bahasa Arab
Nama Sekolah : Pondok Pesantren Tazakka

Dengan hormat,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Melalui surat ini, sata Alan
Budi Kusuma selaku pewawancara, mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Pasca Sarjana IAIN Curup mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak/Ibu/Saudara atas kesediaan waktu, tenaga, dan pikiran untuk menjadi narasumber
dalam kegiatan wawancara yang telah kami laksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 01 Juli 2025

Waktu : Pukul 09.30 s.d. 10.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Tazakka
Topik/Tujuan : Penelitian

Informasi dan pengalaman yang Bapak/Ibu/Saudara bagikan sangat bermanfaat dan menjadi
data penting bagi kami dalam menyelesaikan tesis yang sedang kami kerjakan. Kami
menyadari bahwa waktu Bapak/Ibu/Saudara sangat berharga, sehingga kesediaan untuk
diwawancarai merupakan bentuk dukungan yang sangat kami hargai.

Apabila di kemudian hari terdapat data tambahan atau klarifikasi yang diperlukan, kami
mohon izin untuk dapat menghubungi kembali Bapak/Ibu/Saudara. Semoga kebaikan dan
bantuan yang diberikan mendapat balasan yang setimpal.

Demikian surat ucapan terima kasih ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang
baik, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Alan Budi Kusuma
NIM: 23881002
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Nama : Ustz. Merina Marthalina, S.Pd
Jabatan : Guru Bahasa Arab
Nama Sekolah : Pondok Pesantren Tazakka

Dengan hormat,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Melalui surat ini, sata Alan
Budi Kusuma selaku pewawancara, mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Pasca Sarjana TAIN Curup mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak/Ibu/Saudara atas kesediaan waktu, tenaga, dan pikiran untuk menjadi narasumber
dalam kegiatan wawancara yang telah kami laksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 01 Juli 2025

Waktu : Pukul 10.30 s.d. 11.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Tazakka
Topik/Tujuan : Penelitian

Informasi dan pengalaman yang Bapak/Ibu/Saudara bagikan sangat bermanfaat dan menjadi
data penting bagi kami dalam menyelesaikan tesis yang sedang kami kerjakan. Kami
menyadari bahwa waktu Bapak/Ibu/Saudara sangat berharga, sehingga kesediaan untuk
diwawancarai merupakan bentuk dukungan yang sangat kami hargai.

Apabila di kemudian hari terdapat data tambahan atau klarifikasi yang diperlukan, kami
mohon izin untuk dapat menghubungi kembali Bapak/Ibu/Saudara. Semoga kebaikan dan
bantuan yang diberikan mendapat balasan yang setimpal.

Demikian surat ucapan terima kasih ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang
baik, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Alan Budi Kusuma
NIM: 23881002




Nama : Ust. Husni Thamrin, M.Pd
Jabatan : Guru Bahasa Arab
Nama Sekolah : Pondok Pesantren Tazakka

Dengan hormat,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Melalui surat ini, sata Alan
Budi Kusuma selaku pewawancara, mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Pasca Sarjana TAIN Curup mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak/Ibu/Saudara atas kesediaan waktu, tenaga, dan pikiran untuk menjadi narasumber
dalam kegiatan wawancara yang telah kami laksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 01 Juli 2025

Waktu : Pukul 11.30 s.d. 12.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Tazakka
Topik/Tujuan : Penelitian

Informasi dan pengalaman yang Bapak/Ibu/Saudara bagikan sangat bermanfaat dan menjadi
data penting bagi kami dalam menyelesaikan tesis yang sedang kami kerjakan. Kami
menyadari bahwa waktu Bapak/Ibu/Saudara sangat berharga, sehingga kesediaan untuk
diwawancarai merupakan bentuk dukungan yang sangat kami hargai.

Apabila di kemudian hari terdapat data tambahan atau klarifikasi yang diperlukan, kami
mohon izin untuk dapat menghubungi kembali Bapak/Ibu/Saudara. Semoga kebaikan dan
bantuan yang diberikan mendapat balasan yang setimpal.

Demikian surat ucapan terima kasih ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang
baik, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Alan Budi Kusuma
NIM: 23881002




Nama : Samrotul Jannah
Kelas : X1
Nama Sekolah : Pondok Pesantren Tazakka

Dengan hormat,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Melalui surat ini, sata Alan
Budi Kusuma selaku pewawancara, mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Pasca Sarjana TAIN Curup mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak/Ibu/Saudara atas kesediaan waktu, tenaga, dan pikiran untuk menjadi narasumber
dalam kegiatan wawancara yang telah kami laksanakan pada:

Hari/Tanggal : Selasa, 02 Juli 2025

Waktu : Pukul 09.30 s.d. 10.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Tazakka
Topik/Tujuan : Penelitian

Informasi dan pengalaman yang Bapak/Ibu/Saudara bagikan sangat bermanfaat dan menjadi
data penting bagi kami dalam menyelesaikan tesis yang sedang kami kerjakan. Kami
menyadari bahwa waktu Bapak/Ibu/Saudara sangat berharga, sehingga kesediaan untuk
diwawancarai merupakan bentuk dukungan yang sangat kami hargai.

Apabila di kemudian hari terdapat data tambahan atau klarifikasi yang diperlukan, kami
mohon izin untuk dapat menghubungi kembali Bapak/Ibu/Saudara. Semoga kebaikan dan
bantuan yang diberikan mendapat balasan yang setimpal.

Demikian surat ucapan terima kasih ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang
baik, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Alan Budi Kusuma
NIM: 23881002




Nama : Nabil Dikita
Kelas : X1
Nama Sekolah : Pondok Pesantren Tazakka

Dengan hormat,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Melalui surat ini, sata Alan
Budi Kusuma selaku pewawancara, mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Pasca Sarjana TAIN Curup mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak/Ibu/Saudara atas kesediaan waktu, tenaga, dan pikiran untuk menjadi narasumber
dalam kegiatan wawancara yang telah kami laksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 02 Juli 2025

Waktu : Pukul 10.30 s.d. 11.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Tazakka
Topik/Tujuan : Penelitian

Informasi dan pengalaman yang Bapak/Ibu/Saudara bagikan sangat bermanfaat dan menjadi
data penting bagi kami dalam menyelesaikan tesis yang sedang kami kerjakan. Kami
menyadari bahwa waktu Bapak/Ibu/Saudara sangat berharga, sehingga kesediaan untuk
diwawancarai merupakan bentuk dukungan yang sangat kami hargai.

Apabila di kemudian hari terdapat data tambahan atau klarifikasi yang diperlukan, kami
mohon izin untuk dapat menghubungi kembali Bapak/Ibu/Saudara. Semoga kebaikan dan
bantuan yang diberikan mendapat balasan yang setimpal.

Demikian surat ucapan terima kasih ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang
baik, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Alan Budi Kusuma
NIM: 23881002




Nama : Saki Irganda
Kelas ' X
Nama Sekolah : Pondok Pesantren Tazakka

Dengan hormat,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Melalui surat ini, sata Alan
Budi Kusuma selaku pewawancara, mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Pasca Sarjana TAIN Curup mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak/Ibu/Saudara atas kesediaan waktu, tenaga, dan pikiran untuk menjadi narasumber
dalam kegiatan wawancara yang telah kami laksanakan pada:

Hari/Tanggal : Selasa, 02 Juli 2025

Waktu : Pukul 11.30 s.d. 12.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Tazakka
Topik/Tujuan : Penelitian

Informasi dan pengalaman yang Bapak/Ibu/Saudara bagikan sangat bermanfaat dan menjadi
data penting bagi kami dalam menyelesaikan tesis yang sedang kami kerjakan. Kami
menyadari bahwa waktu Bapak/Ibu/Saudara sangat berharga, sehingga kesediaan untuk
diwawancarai merupakan bentuk dukungan yang sangat kami hargai.

Apabila di kemudian hari terdapat data tambahan atau klarifikasi yang diperlukan, kami
mohon izin untuk dapat menghubungi kembali Bapak/Ibu/Saudara. Semoga kebaikan dan
bantuan yang diberikan mendapat balasan yang setimpal.

Demikian surat ucapan terima kasih ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang
baik, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Alan Budi Kusuma
NIM: 23881002




Nama : Riana Hesti
Kelas IX
Nama Sekolah : Pondok Pesantren Tazakka

Dengan hormat,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Melalui surat ini, sata Alan
Budi Kusuma selaku pewawancara, mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Pasca Sarjana TAIN Curup mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak/Ibu/Saudara atas kesediaan waktu, tenaga, dan pikiran untuk menjadi narasumber
dalam kegiatan wawancara yang telah kami laksanakan pada:

Hari/Tanggal : Rabu, 03 Juli 2025

Waktu : Pukul 09.30 s.d. 10.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Tazakka
Topik/Tujuan : Penelitian

Informasi dan pengalaman yang Bapak/Ibu/Saudara bagikan sangat bermanfaat dan menjadi
data penting bagi kami dalam menyelesaikan tesis yang sedang kami kerjakan. Kami
menyadari bahwa waktu Bapak/Ibu/Saudara sangat berharga, sehingga kesediaan untuk
diwawancarai merupakan bentuk dukungan yang sangat kami hargai.

Apabila di kemudian hari terdapat data tambahan atau klarifikasi yang diperlukan, kami
mohon izin untuk dapat menghubungi kembali Bapak/Ibu/Saudara. Semoga kebaikan dan
bantuan yang diberikan mendapat balasan yang setimpal.

Demikian surat ucapan terima kasih ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang
baik, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Alan Budi Kusuma
NIM: 23881002
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Nama : Arroyhan Assafat
Kelas cIX
Nama Sekolah : Pondok Pesantren Tazakka

Dengan hormat,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Melalui surat ini, sata Alan
Budi Kusuma selaku pewawancara, mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Pasca Sarjana TAIN Curup mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak/Ibu/Saudara atas kesediaan waktu, tenaga, dan pikiran untuk menjadi narasumber
dalam kegiatan wawancara yang telah kami laksanakan pada:

Hari/Tanggal : Rabu, 03 Juli 2025

Waktu : Pukul 10.30.30 s.d. 11.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Tazakka
Topik/Tujuan : Penelitian

Informasi dan pengalaman yang Bapak/Ibu/Saudara bagikan sangat bermanfaat dan menjadi
data penting bagi kami dalam menyelesaikan tesis yang sedang kami kerjakan. Kami
menyadari bahwa waktu Bapak/Ibu/Saudara sangat berharga, sehingga kesediaan untuk
diwawancarai merupakan bentuk dukungan yang sangat kami hargai.

Apabila di kemudian hari terdapat data tambahan atau klarifikasi yang diperlukan, kami
mohon izin untuk dapat menghubungi kembali Bapak/Ibu/Saudara. Semoga kebaikan dan
bantuan yang diberikan mendapat balasan yang setimpal.

Demikian surat ucapan terima kasih ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang
baik, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Alan Budi Kusuma
NIM: 23881002




Nama : Rosi Revansah
Kelas : VIII
Nama Sekolah : Pondok Pesantren Tazakka

Dengan hormat,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Melalui surat ini, sata Alan
Budi Kusuma selaku pewawancara, mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Pasca Sarjana TAIN Curup mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak/Ibu/Saudara atas kesediaan waktu, tenaga, dan pikiran untuk menjadi narasumber
dalam kegiatan wawancara yang telah kami laksanakan pada:

Hari/Tanggal : Rabu, 03 Juli 2025

Waktu : Pukul 11.30 s.d. 12.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Tazakka
Topik/Tujuan : Penelitian

Informasi dan pengalaman yang Bapak/Ibu/Saudara bagikan sangat bermanfaat dan menjadi
data penting bagi kami dalam menyelesaikan tesis yang sedang kami kerjakan. Kami
menyadari bahwa waktu Bapak/Ibu/Saudara sangat berharga, sehingga kesediaan untuk
diwawancarai merupakan bentuk dukungan yang sangat kami hargai.

Apabila di kemudian hari terdapat data tambahan atau klarifikasi yang diperlukan, kami
mohon izin untuk dapat menghubungi kembali Bapak/Ibu/Saudara. Semoga kebaikan dan
bantuan yang diberikan mendapat balasan yang setimpal.

Demikian surat ucapan terima kasih ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang
baik, kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Alan Budi Kusuma
NIM: 23881002
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MY YAYASAN PENDIDIKAN TAZAKKA MURATARA

e
zf&v MADRASAH ALIYAH TAZAKKA
2> s TERAKREDITASI “B”

Alamat : Rt. 10 Kel. Pasar Surulangun Kec. Rawas Ulu Kab. MURATARA Sumatera selatan

SURAT KETERANGAN
Nomor : 047/YPP.TZKMAsVIII2025

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala Pondok Pesantren TAZAKKA Surulangun,

menerangkan bahwa:

Nama : ALAN BUDI KUSUMA
NIM : 23881002
Fakultas : Tarbiyah
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Judul Tesis  : “Pembelajaran Muhadatsah Menggunakan Media Youtube
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Santri Pondok

Pesantren TAZAKKA Surulangun”

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di Pondok Pesantren TAZAKKA
Surulangun pada tanggal 23 Juni s.d, 23 Agustus 2025.

Surat keterangan ini diberikan agar dapat diergunakan sebagaimana mestinya.

Taufik Effendi, M.Pd
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Letter of Acceptance (LoA)
For Journal of Arabic Education, Linguistics, and Literature Studies
No. 5/07 /KURAS-INST/JICALLS/V/2026
Date: 18 May 2026
Dear,
Alan Budi Kusuma, Rahmat Iswanto, Khairil Malik
Institut Agama Islam Negeri Curup, Indonesia

Assalamualaikum wr, wb
Warm greetings!

It's great pleasure to inform you that, after the peer review process, your article
“Pembelajaran Muhadatsah Menggunakan Media YouTube untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Santri Pondok
Pesantren Tazakka Pasar Surulangun” has been ACCEPTED and considered for
publication in Journal of Arabic Education, Linguistics, and Literature Studies
(https://journal. kurasinstitute.com/index.php/jicallss /index) in Volume 4 Number 1, March
2026.

Thank you for submitting your work to this journal. We hope you submit your articles in
future.
Wassalamualaikum wr, wb

A N, 3 —
h, S.Hum, M.A,

To prove the validity of the letter, please contact:
+6281804385563
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